PENDIDIKAN SOPAN SANTUN DAN KAITANNYA DENGAN

 PERILAKU BERBAHASA JAWA MAHASISWA by Suharti, -
PENDIDIKAN SOPANSANTUN DAN KAITANNYA DENGAN
PERILAKU BERBAHASA JAWA MAHASISWA
olehSuharti
FBSUniversitasNegeriYogyakarta
Abstract
TheapplicationofJavanesetiquetteastherealizationof
thebehaviouraleducationpractisedin thefamilysettingcan
contributeto students'successwhile speakingJavanese
pragmaticallyin takingtheOralExpressioncourse.Thisimplies
thateveryfamilymemberhastobewell-behavedandrespectone
another.Makingit ahabittospeakJavaneseaccompaniedbythe
appropriateetiquetteandgoodbehaviourmayencouragestudents
tofeelconfidentandcomfortablewhentheyspeakJavanesewith
anyonein any situation.Being self-confident,thoughtful,
comfortable,andrespectfulwithoneanotherareessentialfactors
enablingonetolivehappilyinsociety.
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A.Pendahuluan
Bahasapengantardalamprosesbelajarmengajarselanjutnya
PBM padaProgramStudiPendidikanBahasaJawa adalahbahasa
IndonesiadanbahasaJawa.BahasaIndonesiadigunakanpadamata
kuliahnonketerampilandanbahasaJawadigunakansebagaibahasa
pengantarmatakuliahketerampilansekaligussebagaimaterilatihannya.
Mata kuliah keterampilanterdiri atas keterampilanmembaca,
mendengarkan,menulis,dan berbicaradenganmasing-masing
penyebutankomprehensitulis,komprehensilisan,ekspresitulis,dan
ekspresilisan.Dari keempatketerampilantersebutekspresilisan
merupakanketerampilanyang memerlukanbanyakpersiapan.
Persiapandiperlukankarenadalam praktikberbicaratersebut
mahasiswadituntutuntukberbahasaJawasecarapragmatik,lancar,serta
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penyampaianpesansecarajelassesuaidenganperannya.Selainitu
mahasiswajugahamsmengingatpadasikapberbicara,sikapanggota
badannya,dansebagainya.Peranpadalatihanketerampilanberbicara
ditentukanolehdosenpengajamya.Peranyangdilatihkansebagai
pemakalah- pesertaseminar,pembawaacara,panyandra,dan
pamedharsabda,denganmateriberkisarpadamasalahbahasa,sastra,
danbudaya.
BerbahasaJawa sesuaidenganperannyataudapatdisebut
berbahasaJ wasesuaidengansituasidankonteksnya,baikberupa
percakapanataupunpidatoadalahtujuanmatakuliahEkspresiLisan.
MahasiswayangtelahmenguasaidanterampilberbahasaJ wasecara
pragmatikberartielahmenguasaiunggah-ungguhbahasaJ wa.Namun
kenyataannyatidaksemuamahasiswatelahmenguasaipenggunaan
bahasasecarapragmatiktersebut.Kenyataanini dapatdilihatpada
waktu mahasiswaberkonsultasidengandosenpembimbingnya.
MahasiswalebihbanyakmemilihberbahasaIndonesia,walaupundosen
telahmembukapembicaraandenganberbahasaJ wa.Kenyataanlain
yangterlihatdi kelasketerampilanpadawaktuterjadiprosesbelajar
mengajarmahasiswalebihbanyakdiamdaripadayangmerespon
pembicaraandosen.Kenyataanmahasiswalebihbanyakdiamini
dipengaruhiolehsikappesimismedankurangpercayadirimahasiswa
berbahasaJ wadi dalamkelas(Suharti,1992:65)danrasatakut
membuatkesalahanyangberlebihandalamberbahasaJ wa(Suharti,
1991:97).Mengapaterjadihaldemikian?Halinilahyangmenarikminat
untukdikaji,yakni hal-halyangberkaitandenganberbahasaJ wa
secarapragmatikmahasiswadalamPBMEkspresiLisan.
B.PerilakuBerbahasaJ awaMahasiswasecaraPragmatik
PerilakuberbahasaJawasecarapragmatikadalahberkomunikasi
denganmenggunakanalatbahasaJawa sesuaidengansituasidan
konteksnya,tauyangdibatasiolehfaktor-faktorp agmatik,jugasikap
santunyangadapadadiripembicaradanlawanbicaranya,yangdisebut
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unggah-ungguhberbahasaJ wa.PenggunaanbahasaJawadi dalam
kelasjugadapatdisebutperilakuberbahasaJ wakarenamerupakan
reaksindividuyangterwujudalamgerakan(sikap),tidaksajabadan
atauucapan(KUBI, 1990:671-672).PerilakuberbahasaJ watidaksaja
menggunakanbentukungkapanverbalbahasaJawa,tetapijugadisertai
bentukungkapanonverbal.BentukungkapanverbalbahasaJawa
adalahucapanatauyangmenggunakanl mbang-lambangberartikulasi
bahasaJawa,sedangkanungkapanonverbaldalahbentukungkapan
yangseringdidefinisikansebagaipertukarani formasimelaluitanda-
tandanonlinguistik((LincolndanEgonG. Guba,1985:276)atau
nonbahasay ngdapatberupagerakanbadan(kinesik),bunyinonbahasa
(paralinguistik),jarak(proksemik)(Subiyakto,N, 1988:12).Adapun
pesanonverbaldalah(1)kinesikdisampaikanmenggunakangerakan
tubuh,(2) proksemikmelaluipengauranjarakdanruang,dengan
mengaturjarakpembicaradenganyanglain;(3) artifaktualmelalui
penampilantubuh,pakaiandankosmetik;(4) paralinguistikadalah
penyampaianpesanberhubungandenganada,kualitasuara,volume,
kecepatan,danritme(Jalaludin,1986:305-310).Jadiyangdimaksud
perilakuberbahasaJ wasecarapragmatikdidalamPBMEkspresiLisan
adalahberbahasaJ wasesuaidenganaturan-aturanberbahasaJ wadan
sikapsantunpembicaraterhadaplawanbicaranya,sertamenyampaikan
isi pidatodenganjelas dan lengkapsesuaidenganperanyang
disampaikan.Dengandemikian,didalamberbahasaJ watidakhanya
diperlukanaturan-aturanberbahasaJawa, tetapidiperlukanjuga
pengetahuansopansantun.
c. PendidikanSopanSantun
Pendidikanmenurut Ki HadjarDewantoro(1977:20-21)
secaraumumdiartikansebagaituntunan':i dalamhiduptumbuhnya
anak-anak.Dikatakanmenuntunkarenamasing-masinganakmemiliki
kodratdankeadaannyamasing-masing.Pendidikandisinidimaksudkan
menuntunsegalakekuatankodratyangadapadaanak-anakitu,agar
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merekasebagaimanusiadan sebagaianggotamasyarakatdapat
mencapaikeselamatandan kebahagiaanyang setinggi-tingginya.
MenumtSupadjar(1985:198-201)kodratmanusiahidupdari lahir
sampaiakhirhayatnyadibagimenjadiempattingkatanmasa,ialahmasa
muda, masa dewasa,masa tua/ masa merenung,dan masa
mengesampingkankeduniaan.Tingkatan-tingkatanersebutmasing-
masingmemilikitugasdankewajiban yang hamsdilaksanakan
sebaik-baiknya.
Padamasamuda ntaraumur0 24tahunmerekayangtergolong
dalamrentanganumurtersebutmemililikitugasdankewajibanuntuk
mencaripengetahuan,baikyangbersifatumummaupunkhususyang
bergunabagidiri sendiri,keluarga,masyarakatdanpengabdiannya
kepadaTuhanYangMahaesa.Pengetahuanyangbersifatumumdapat
digunakansebagaibahanuntukmenangkapdanmenanggapiilmu-ilmu
pengetahuanlainnya,sedangkanyangbersifatkhususatauyang
menjumspadajurusantertentusesuaidenganpanggilanhidupnya.
Selainmempelajaripengetahuanyangbersifatumummaupun
khusustersebutmanusiamudajugahamsberlatihdiriuntukmenjadi
manusiaTri-H-Laras,yakni HI, hutamangganyaberisikansegala
macampengetahuanyangbergunabagidiripribadi,keluargasendiri,
danbagimasyarakatsertanegaranya;H2, .hatinyaberisikanbudi
pekerti,akhlak,watakyangbaikbagidirisendiri,bagiumum,danbagi
pengabdiankepadaTuhanYME; danH3,hawaknyakuat,sehat,dan
prigelyangdiperlukanorangdalamkehidupansehari-hari.Segalayang
dimilikidarimasamudaini bergunauntukmelanjutkantugasdan
kewajibannyadimasadewasayangjugaterdiriatasempat,yakniorang
hidupdimasyarakathamsmemilikipangkat,hartabenda,kepandaian,
dankesusilaan.Oranghidupdimasyarakathamsmemilikijabatantau
pekerjaanyanglayak,memilikihartabendauntukmenyelenggarakan
kehidupannyasehari-hari,memilikikepandaianuntukmelakukan
pekerjaantertentu,danhamsmemilikiakhlakyangbaik,budipekerti
yangterpuji,kelakukanyangtulusatauwatakyangjujur.
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Darikeempattugaskewajibantersebutbilasalahsatutidakada
atautidakdimilikiolehseseoranganggotamasyarakat,makaiatidak
akandihargaiolehmasyarakatnya.Misalnya,seseorangtidakmemiliki
pekerjaan,otomatisatidakmemilikihartabendayangdiperlukanuntuk
mencukupikebutuhansehari-harinya.Demikianpulabila seseorang
tidakmemilikikepandaian,tentunyaia juga akankesulitanuntuk
mendapatkanpekerjaangunamendapatkanhartabendasebagaisarana
dapatmencukupikebutuhansehari-harinya.Untuk itu tugasdan
kewajibanini mutlakharusdimilikiolehanggotamasyarakatuntuk
kelangsunganhidupnya.Selainitukeberhasilanseseorangpadamasa
dewasaini digunakansebagaibekalmemasukimasatuaataumasa
merenung,danseterusnyauntukmemasukimasakeempatyaknimasa
mengesampingkaneduniaan.
Pendidikanyangdiartikanuntukmenuntunanakpadakodratnya
masing-masinguntukmencapaikeselamatandankebahagiaanyang
setinggi-tingginyaadalahsesuatuperjalananyangpanjang,sejalan
denganperjalanankodratmanusiadarilahirsampaiakhirhayatnyayang
terdiriatasempatmasayakni,masamuda,masadewasa,masatualmasa
merenung,dan masamengesampingkankeduniaan.Pencapaian
keselamatandan kebahagiaansetinggi-tingginyatersebutdapat
disejajarkandengantugasdankewajibanmanusiasebagaimakhluk
moral,makhluksosial,danmakhlukindividual(Soepadjar,1985:196).
Manusiadalamkehidupannyatidakdapatmemilihsalahsatutugasitu
untukdiprioritaskan,misalnyatugassebagaimakhlukindividualyan
akandilaksanakanpadasaatini.Dariketigatugasmanusiaini dapat
diketahuibahwamanusiatidakdapathidupmenyendiritetapiselalu
membutuhkankehadiranmanusialainnya.Untukdapatmencukupi
kebutuhanbergauldenganmanusialain,antaralaindiperlukansopan
santunsebagaisarananya.
SopansantunatautatakramamenurutTaryati,dkk.(1995:71)
adalahsuatutatacaraatauaturanyangturun-temurundanberkembang
dalamsuatubudayamasyarakat,yangbermanfaatdalampergaulan
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denganoranglain,agarterjalinhubunganyangakrab,salingpengertian,
hormat-menghormatienurutadatyangtelahditentukan.Banyakyang
diharapkanlingkungandaritatakramatausopansantunkarenaorang
tuadiwajibkanuntukmengajarkannya.Adayangberpendapatbahwa
baikburuknyatingkahlakuanakmerupakancermintingkahlakuorang
tuasendiri.Olehkarenaitubagianak,tidakadapemberianyanglebih
baikdaripadaorangtuakecualidenganpemberianpendidikanyang
lebihbaik,menanamkanbudipekertiyangluhur,belajarmengucapkan
kata-katayangbaik,dansekaligusdiajarkanuntukbelajarmenghormati
oranglain.
Penjelasantentangsopansantuntersebutsejalandengan
pernyataanSuwadji(1985:12)bahwa sopansantunatauunggah-
ungguhberbahasad lambahasaJ wamencakupduahal,yaitutingkah
lakuatausikapberbahasapenuturdanwujudtuturannya,taudapat
disebutsebagaipatrapdanpangucap(Dwirahatjo,1999:3)yang
keduanyatidak dapatdipisahkan.Sebagaicontoh,orangyang
menghormatoranglaindengantuturanhalusdenganbahasaJ wakrama
a/us,tentudiungkapkandengantingkahlakuataupatrapyanghormat,
begitupulasebaliknyaorangyangbertingkahlakuhormatpadaorang
lain tidakakandisertaituturanataupocapanyangkuranghormat
misalnyadenganbahasaJawangokosantai.Sebagaiilustrasidapat
dikemukakancontohpercakapanmahasiswadengandosennya,seperti
berikut.
Dosen: Mas iki ibu nyuwuntitipseratiki diaturakeibu
Larasati.
MHS : fabumengkodakterakenyangibuLarasati.(diucapkan
dengansantun)
'Dosen:Mas ini ibu mintatolong suratini diberikanibu
Larasati.'
'Mhs : Yabunantisaya ntarkankeibuLarasati.'
Percakapandiatasmengunjukkanbahwadosensebagaiorang
yanglebihtuamenggunakanpilihantingkatuturngokoa/us,dan
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mahasiswamenggunakanpilihantingkattuturngoko/ugu.Daripilihan
tingkattuturngokoyangdigunakanmahasiswauntukmenjawab
percakapandoseniniberdasarkankeumumanyangterjadidimasyarakat
Jawakurangberterima.Yangumumterjadiadalahmahasiswamenjawab
percakapandosenyangberwujudtingkattuturngokoa/usdengan
tingkatuturkramaa/us.Dosensebagaiorangyangdituakanmemilih
ngokoa/usuntukmenghormatsi mahasiswadenganmenggunakan
pilihanleksikonkramainggil"nyuwun",dansebagaiadatkebiasaan
yangberlakumahasiswaakanmenjawabdenganlerama/us,seperti
berikut.
Dosen: Mas iki ibu nyuwuntitip seratiki diaturakeibu
Larasati.
Mhs : Inggihbu,mangkeku/aaturakendhatengibuLarasati
PenentuanpenggunaanbahasaJawadengandidasarkanpada
pembedaansikapsantuninidisebuttingkattuturyangdapatdibedakan
menjadit ngkattuturngoko,madya,dankrama(Poedjosoedarmo,1979:
3).Untukmemilikisopansantunyangbaikini tidakdapatdiperoleh
secaratiba-tiba,tentunyamelaluiprosestuntunanataupendidikan
sepertidisebutdiatas.
Tuntunanbersopansantundapatdilakukansecaralangsung
ataupuntidaklangsung.Tempatterjadinyapendidikandapatdi dalam
keluarga,sekolahataupunmasyarakat.Pelakupendidikandapat
dilaksanakanolehorangtua,orangyanglebihtua,sesamanyaataupun
olehpengajardi sekolah.Dengandemikian,pelaksanaanpendidikan
sopansantunini sangatlahkompleks,danhasilnyapuntidakmudah
diramalkan.
Keberhasilanpendidikansopansantunditentukanolehberbagai
faktorlingkunganyangmengelilinginya,baikfaktorinternmaupun
ekstern.Dikatakandemikiankarenapendidikansopansantuntidak
dapatberdirisendiridanselalukait mengaitdenganhal lainnya.
Kemungkinankait-mengaitnyasopansantundalamkeluargaakan
kelihatandalamperilakudimasyarakat,danpendidikandimasyarakat
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akanberkaitandenganpendidikandisekolah.Halinisudahdiakuioleh
banyakorang. Berikutakandisampaikanpembahasantentang
keterkaitanpendidikansopansantundenganperilakuberbahasaJ wa
mahasiswa.
D. KaitanPendidikanSopanSantundenganPerilakuBerbahasa
JawaMahasiswa
PerilakuberbahasaJ wa padapraktikekspresilisandapat
dibedakanmenjaditigahal,yaitupraktiksebagaipembawacara,
panyandra,danpidato.Padatulisaninidifokuskanpadapraktikekspresi
lisanpidatokarenapidatolebihvariatif,dantemyatapadaprosespraktik
pidatotersebutterbentuksuatupolaperilakusepertiberikutini.
Daripoladi atasdapatdiketahuibahwatampilanpidatomahasiswa
berwujudperilakuberbahasaJ wa secarapragmatikteIjadikarena
bersatunyabentukungkapanverbalbahasaJawa disertaiunsur
nonverbal,tradisibudayasebagaimateripidato,danusahamahasiswa.
SelainketigapembentukberbahasaJ wamahasiswaterdapatsatuunsur
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lain, yakni nilai-nilai budayayang temyatamenjadipenentu
keberhasilanmahasiswadalamberpraktikpidato.Salahsatunyadalah
pendidikansopansantunsebagaibagianunsurnilai-nilaibudayaJ wa.
PerilakuberbahasaJ wamahasiswasebagaihasildariPBM
EkspresiLisandapatdibedakanmenjadit ga,yaituperilakuberbahasa
Jawabaik,sedang,dankurang.PerilakuberbahasaJ wamahasiswa
yangtergolongbaikadalahtampilanpidatodi dalampelaksanaan
praktikpidatopadaunsurbentukungkapanverbalyangdigunakan
bahasaJawaataupunbahasaJawadiselingbahasaIndonesiadengan
ketepatanpadapilihantingkatutur,danpenggunaanpilihantingkat
tutumya.Yangdiikutidenganpenggunaanbentukungkapannonverbal
yaknimengucapkanbahasanyalancar,tenangdalampengucapan,
volumesuarakerasdenganlagudinamis,pandanganmatakedepan,dan
cepatpengucapannya.Isi pidatoyangdisampaikanjelas,lengkapdan
sesuaidenganperanyangdibawakannya.Sebaliknyamahasiswayang
tergolongpadaperilakuberbahasaJ wakurang,kekurangannyaada
yangterdapatpadaunsurungkapanverbal-nonverbalnyangakhimya
mesti mempengaruhiunsur yang lainnya. Keberhasilandan
kekurangberhasiland lampraktikberpidatoinididasarkanpadausaha
mahasiswadalammelaksanakanlangkah-Iangkahpidatoyanghams
dilaksanakannya.Tidak kalahpentingnyadalahkemampuandan
pengetahuanmerekatentangbentukungkapanverbal-nonverbaly ng
telahdimilikisebelumnya.Sebagaiilustrasidapatdisampaikancuplikan
pidatomahasiswasepertiberikut.
"... Wondeneupacara tedhaksitenutawi tata urutanipun
tedhaksiteni ggihmenika:ingkangsepisan,lare dipuntetah
mlampahwontensanginggilingjadah.Menikanggadhahiteges,
bilihingmangkenipunlarebadhegesangwonteningngalamdonya
menika,badhemanggihmanekawarnilelampahan.l gkangangka
kalih inggih menikasasampunipunlare dipuntetah,lare
dipunpenekakenwontenandha.Anggenipunmenekmenika,menika
mengkutegesbilihngalamdonyamenikabotenabadhiutawiboten
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ajeg.Dadosinggihmangkenipunsedayatiyangmenikabadhe
nglampahi. Ingkang salajengipun sasampunipun lare
dipunpenekakenandha,lare badhedipunlebetakendhateng
kurungani gkangsampunpunrengga.Laredipunlebetakenwonten
kurunganinggihmenikamenguteges,ingmangkenipuntiyang
sepuhnggadhahipangajab,larewaubadhegesangwontening
madyaningbebaryanagungutawingmasyarakat,sasaged-saged
lareingkangkedahnurutipranatanutawinurutipaugeraningkang
wonteningmasarakat... "
'...Upacaraturuntanah(tedhaksiten)atautataurutanupacaraturun
tanahadalahsebagaiberikut:pertama,nakdituntunberjalandiatas
jadah.Maknatatacarainiadalahanaktersebutdimasamendatang
akanmenghadapiberbagaimacamcorak ehidupan.Kedua,setelah
anakdituntunberjalandiatasjadah,anakdinaikkanketangga.tata
carainimenggambarkanbahwadi alamkehidupani i serbatidak
abadi atau tidak tetap.Jadi nantinyasemuaorang akan
mengalaminya.Acaraselanjutnyasetelahanakdinaikkandi atas
tangga,anakdimasukkankedalamsangkar,sangkaryangtelah
dihias. Anak dimasukkanke dalam sangkar,orang tua
berpengharapandi kelakkemudianhari anakdapatterjundi
masyarakat,dapat.mentaatiperaturan-peraturany g ada di
masyarakat....'
Petikanpidatodi atasadalahbentukkeberhasilanmahasiswadalam
berusahadenganmelaksanakanl gkah-langkahpraktikpidatodengan
memanfaatkanpengetahuan-pengetahuansebelumnya,yakni
kemampuanberbahasaJ waditambahmateripidatotentangupacara
adatedhaksiten.
Dari hasilwawancaraberdasarkanpengamatan terhadap
mahasiswayangberperilakuberbahasabaikdanyangkurangbaik
temyataselainusahamerekadenganmemperbanyakl tihansendiridan
membacabuku,adahallainyangsangatmenentukan,yaknipendidikan
sopansantundariorangtuanya.Pendidikansopansantuninidiwujudkan
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dalambentukpenggunaanbahasaJawa kramauntukmenghormat
kepadaorangtuaatauorangyanglebihtua.Haliniterungkappadawaktu
mahasiswamenceriterakanbagaimanaprosesbelajarberbahasaJ wa
kramadidalamkeluarganya.
Selamaberceriteratentangpengalamannyatersebutpeneliti
seringmenyelingidenganpertanyaan-pertanyaandenganbahasaJawa
ngokoyangsekaligusuntukmengetahuiseberapaj uhkebenaranyang
diceriterakantentangpengalamannyabelajarberbahasaJ wakramadi
dalamkeluarganyadanketahananmerekamemegangkonsepsopan
santundanrasahormatnyakepadaorangtuadenganmenggunakan
bahasaJawakramayangdiajarkanolehkeluarganya.Selainitu,mereka
menjelaskanbahwapenerapansopansantundanrasahormatkepada
orangtuaatauorangyanglebihtualewatpenggunaanbahasaJawa
kramatelahbiasadilakukansejakmasihkecil karenamempakan
keharusanyangditanamkanolehorangtuanya.Pemyataani i sesuai
denganhasilpenelitianyangdiadakandiYogyakarta(Taryati,1995:73)
yangmenyatakanbahwapendidikansopansantunyangdilakukansejak
anak-anakdapatberbicara tauberkomunikasi,denganmenirukan
ucapan-ucapanhalussepertimaturnuwun'terimakasih'bilamenerima
sesuatu,dansampun 'sudah'bilabermaksudmohonpamit.Padausia
yanglebihtinggilebihbanyaklagilatihandannasihatyangdiberikan
orangtua,yaitudengantatakramayangsederhanadaribahasaJawa
krama,sepertidhahar(makan),tindak(pergi),kondur(pulang).
Selainucapan-ucapanhalustersebutjugadisertaidengansikap
tanganyanghamsmenggunakantangankananbilamenerimasesuatu,
dansikapmembungkukkanbadandenganmaksuduntukmenghormat.
Adapunbagimerekayangtergolongpadakelompokurang,memangdi
dalamkeluarganyakurangmendapatkantuntunantentangbagaimana
hamsmengungkanrasahormatkepadaorangtuanyataukepadaorang
yanglebihtua.Di masyarakatpun merekakurangmendapatkan
kesempatanu tukbelajarberbahasaJ wakrama.Ungkapanmereka
yangtergolongberbahasaJ wakuranginijugadapatdilihatsewaktu
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perbincangandenganpeneliti,merekalebihbanyakmenjawabdengan
jawabanpendek-pendekinggih,boten,sampun,ataumerekamenjadi
pendengardandisertaibanyaktersenyum.
Pendidikansopansantun yangtermasukdalamadatJawa
berorientasikepadatasan,yaitukepadayangberpangkattinggi,yang
senior,danorang-orangtuaatauyangdituakanatauberdasarkansilsilah
keluarga(awu).Sopansantuninihamsdisertaisalingmenghargaisesuai
denganstatusnyadan rasa tenggangrasa (tepasUra) agarada
keseimbanganantarayangtua--muda,yangatas--bawah(Kartadirdjo,
dkk.,1988:79).Pendidikansopansantunyangberorientasikepada
atasanyanghamsdisertaisalingmenghargaidantenggangrasainijuga
dapatditerimadandilaksanakanmahasiswa.Penerimaani i dapat
dilihatpadasikapdanresponmahasiswajikasedangberkonsultasipada
dosen,danterlihatpada saatberbincang-bincangdenganpenulis,
merekatetappadasikapsantundanberbahasaJ wakramawalaupun
dalamsuasanasantaisambilbersendaug rau.
Hasilpendidikansopansantununtukmenghormatioranglain
lewatpenggunaanbahasaJawainilahyangmenyebabkanmerekatidak
merasacanggunguntukberbahasaJawakramadengansiapasaja,danini
sangatmendukungpenampilannyap dapelaksanaanpraktikpidatodi
dalamPBM. MerekatampilberpidatodenganberbahasaJ wakrama
secarapragmatikyangmendekatikewajaranberbahasaJ wadengan
disertaibentukungkapanonverbalyangsesuai.Merekadapatampil
baikkarenatelahterbiasaberbahasaJ wakramasejakkecilkepada
orangyanglebihtua.
Selainmahasiswamendapatpendidikansopansantundariorang
tuanya,merekajugamendapatkantambahanpengetahuansopansantun
darimateripidatoyangmerekapelajari,misalnyadariSeratWulangreh.
Seratersebutberisiajaransopansantunyangmenyatakanbahwaorang
hiduphamsdapatmembedakandandapatmengetahuiyangbaikdan
buruksertaselalumengikutitatakramadimanapundansituasiapapun.
Landasantatakramayangtidakdapatditinggalkanadalah"deduga,
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prayoga,watara,danreringa"(Darusuprapta,1990:52).Dedugadalah
landasanbertingkahlaku sopandenganmempertimbangkanmasak-
masaksebelummelangkah, prayogamempertimbangkanbaik
buruknya,wataraadalahmemikirkanmasak-masaksebelum emberi
keputusan,danreringaberhati-hatisebelumyakinbenarakankeputusan
itu (Kartadirdjo,dkk.:1988:80).Penjelasani i sesuaidengantulisan
Suwajiyangmenyatakanbahwa:(I) ajaransopansantunberbahasaJawa
merupakansalahsatuwarisanbudayaJawayangmasihhidupdan
bertahansampaisekarang,(2)sopansantunberbahasaJ wamerupakan
bagianyangtidakdapatdipisahkandarimasyarakat,(3)sopansantun
berbahasaJawa mengajarkansupayapenuturmenghormatilawan
tutumya,dan (4) sopansantunberbahasaJawa lebih menjamin
kelancarankomunikasid lammasyarakatJawa(1985:1415).
Bila direnungkanlebihmendalamtentangpendidikansopan
santunyangdiberikandalamkeluargamendapatperhatianyang
semestinya,sepertihalnyamahasiswa-masiswayangtergolongdalam
berbahasaJ wapragmatikkelompokbaikinitentunyapendidikanyang
dimaksudkanKi HajarDewantorosebagaimenuntunsegalakodratyang
adapadaanakuntukmencapaikeselamatandankebahagiaansetinggi-
tingginyakandapatercapai,sekaligusuntukmembentukTri-H-Laras
padamasamudaolehSupajardapaterlaksana.Dengantingkahlaku
yangberlandaskanpadasopansantunyangmengutamakanadanyarasa
salingmenghargaidan tepasUrajuga berdasarkanpadadeduga,
prayoga,watara,danreringa,kodratsebagaimakhlukmoral,makhluk
sosial,danmakhlukindividuakanterpenuhidenganbaik.
E.Penutup
Melaluiuraiansingkatdi atasdapatdilihatbetapapentingnya
pendidikansopansantunbagiperkembanganakuntukmencapai
keberhasilanbelajamya,untukmengisimasamudanya,tidakhanya
dapatberbahasaJ wasesuaidengansituasidankonteksnya(termasuk
ungkapanonverbalyangmenyertainya)temyatajugamemberikan
PendidikanSopanSantun(Suharti)
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dasarkehidupantentangsalingmenghargai,tepaslira,dantidakgrusa-
grusudalambertindak.Pendidikansopansantunselainterdapatdalam
Wulangreh,masihbanyakditemuidalamnaskah-naskahJ walainnya,
misalnyaWedhatama,d nSasanasunu.
DAFTAR PUSTAKA
Anonim.1977.AdatIstiadatDaerahIstimewaYogyakarta.Proyek
PenelitiandanPencatatanKebudayaanDaerahPusatPenelitian
SejarahdanBudayaDepartemenPendidikandanKebudayaan,
Jakarta.
Darusuprapta.1990.WulangrehAnggitanDalemSri PakubuwanaIV.
CetakanIV.PTCitramurti,Surabaya.
Kartodirdjo,dkk. 1988.BeberapaSegi Etika dan EtiketJawa.
DepartemenPendidikandanKebudayaan,Jakarta.
Anonim.1991.KamusbahasaIndonesia- Jawa.DutaWacanaPress,
Yogyakarta.
Jalaludin,R. 1986.PsikologiKomunikasi.RemajaKaryaCV,Bandung.
Lincoln,Y.S. danGuba,E. G. 1985.NaturalisticInquiry.Sage
Publication,London.
Suharti.1991.BahasaJawadalamInteraksiAjarBelajarEkspresiLisan:
SuatuStudiKasusdiJurusanPendidikanBahasaDaerahFPBS
KIP Yogyakarta.PascaIKIP Jakarta,Jakarta.(Tesis)
1993.KeberanianBerbahasaJ waMahasiswadalamProses
Belajar MengajarEkspresiLisan. PusatPenelitianIKIP
Yogyakarta,Yogyakarta.
Suharti,dkk. 1993.Kajian Unggah-ungguhBahasaJawa dalam
Keluarga Jawa di Yogyakarta.Pusat PenelitianIKIP
Yogyakarta,Yogyakarta.
Supadjar,D. 1985."EtikadanTatakramaJ waDahuludanMasaKini",
KeadaandanPerkembanganBahasa,Sastra,Etika,Tatakrama,
danSeniPertunjukanJawa,Bali danSunda,ed.Soedarsono.
DIKSI Vol.J I, No.1,Januari2004
71
DepartemenPendsidikandanKebudayaan,Yogyakarta.
Suwaji. 1985."Sopan SantunBerbahasadalan BahasaJawa",
Widyaparwa.BalaiPenelitianBahasa,Yogyakarta.
Taryati,dkk.1995.PembinaanBudayadalamLingkunganKeluarga
DaerahIstimewaYogyakarta.Peny.Salamun.Departemen
PendidikandanKebudayaan,DirektoratlendralKebudayaan
DirektoratSejarahdanNilaiTradisionalProyekPengkajiandan
PembinaanBudaya.
Trudgil,Peter.1974.Sociolinguistics:AnIntroduction.PenguinBooks
Ltd.,Harmondsworth.
